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Abstrak 

Setiap individu seseorang pasti pernah atau sering mengambil keputusan dalam hidupnya. 

Apalagi di dalam perusahaan atau organisasi yang memiliki target pencapaian sehingga 

dalam mengambil keputusan harus tepat dan benar. Terutama pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan pengalokasian sumber daya-sumber daya strategis yang dimiliki oleh 

perusahaan. Sumber daya perusahaan tersebut harus benar-benar diatur pengalokasiannya. 

Orang yang mengatur sumber daya tersebut disebut dengan manajer. Tugas manajer selain 

mengatur alokasi sumber daya dengan baik, manajer juga harus bisa membuat keputusan 

yang tepat dan cepat. Pada saat tertentu seorang manajer kesulitan dalam menentukan 

keputusan karena banyaknya kriteria yang digunakan di dalam menentukan suatu 

keputusan. Sehingga dibutuhkan suatu system berbasis computer untuk membantu manajer 

didalam menentukan keputusan yang tepat dan cepat. System tersebut disebut dengan 

system pendukung keputusan (SPK). SPK ini bukan menggantikan peran manajer tetapi 

hanya membantu manajer dalam mengambil keputusan. Aplikasi SPK SMART ini 

menggunakan 2 metodologi yaitu metodologi dalam pengembangan perangkat lunak 

menggunakan Extreme Programming (XP)  dan metodologi dalam perhitungan hasil 

perangkingan dengan menggunakan Simple Multi Attribute Rating (SMART). Pengujian 

sistem pada aplikasi ini menggunakan Black Box Testing yaitu pengujian sistem hanya 

mempelajari input dan output dari aplikasi ini tanpa menelusi secara mendalam struktur 

kontrol yang ada dalam pemrogramannya. Hasil pengujian sistem menggunakan Black Box 

Testing terhadap aplikasi SPK SMART ini 100% semua fungsi berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Keputusan; SPK; SMART; Extreme Programming; Black Box Testing  

 

Abstract 

Every individual must have made or often make decisions in his life. Especially in a 

company or organization that has a target achievement so that in making decisions it must 

be precise and correct. Especially decision making related to the allocation of strategic 

resources owned by the company. The company's resources must be properly allocated. 

People who manage these resources are called managers. The manager's job is not only to 

organize the allocation of resources properly, but the manager must also be able to make 

the right and fast decisions. At certain times a manager has difficulty in making decisions 

because of the many criteria used in determining a decision. So that a computer-based 

system is needed to assist managers in determining the right and fast decisions. The system 

is called a decision support system (SPK). This SPK does not replace the manager's role 

but only assists the manager in making decisions. This SMART SPK application uses 2 

methodologies, namely the methodology in software development using Extreme 

Programming (XP) and the methodology in calculating ranking results using Simple Multi 

Attribute Rating (SMART). System testing in this application uses Black Box Testing, 

namely system testing only studies the input and output of this application without delving 
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deeply into the control structure in the programming. The results of system testing using 

Black Box on this SPK SMART application are 100% all functions run well. 

 

Keywords: Decisions; SPK; SMART; Extreme Programming; Black Box Testing 

1. PENDAHULUAN 

Semua perusahaan  atau organisasi pasti memiliki sasaran atau target yang akan dicapai 

sehingga perusahaan sangat perlu mempunyai program atau rencana untuk dijalankan agar 

bisa mencapai tujuan perusahaan tersebut [1]. Perusahaan juga harus dapat mengalokasikan 

dan me-manage sumber daya yang perlu agar mencapai tujuan perusahaan semakin mudah 

dan terstruktur [1]. Sumber daya yang dimaksud antara lain yaitu berupa alat produksi 

seperti mesin dan peralatan, metode kerja, uang, pegawai, dan lain-lain [1]. Semua sumber 

daya tersebut harus di atur dengan baik atau perlunya manajemen agar pengelolaannya 

maksimal.  

Orang yang bertanggung jawab terhadap perusahaan untuk mencapai tujuan dan me-

manage sumber daya yang ada di perusahaan di sebut dengan manajer [1]. Di samping itu, 

peranan dan tugas manajer ada yang disebut peranan desisional yaitu peranan dalam 

pengambilan keputusan [2]. Keputusan menurut Sudaryono dalam Salim dkk adalah 

keputusan sebagai pilihan tindakan dua atau lebih alternatif [3]. Seringkali seorang manajer 

bingung didalam proses pengambilan keputusan, itu terjadi karena menyeleksi informasi 

yang menjadi input atau dasar dalam pengambilan keputusan tersebut terutama keputusan 

yang banyak pilihan atau alternatif. Bagi manajer atau pemimpin perusahaan pengambilan 

keputusan ini sangat penting karena merupakan tugas penting dan pokok untuk menentukan 

yang terbaik bagi perusahaan dan para pegawainya dan parahnya terkadang manajer atau 

pemimpin perusahaan menghadapi situasi yang sulit dan dilema dalam mengambil 

keputusan terutama keputusan yang memiliki banyak kriteria atau multi kriteria [4]. Pada 

keadaan seperti ini maka diperlukan suatu sistem menunjang keputusan (SPK) yaitu sistem 

berbasis komputer yang dapat membantu para manajer untuk memecahkan masalah-

masalah tidak terstruktur [5].  

Banyak metode yang dapat digunakan dalam mengaplikasikan SPK untuk menghitung 

kriteria-kriteria yang terdapat pada suatu keputusan. Aplikasi SPK yang akan dibangun 

menggunakan pendekatan metode Simple Multi Attribute Rating (SMART) karena 

pendekatan SMART adalah teknik pengambilan keputusan yang banyak kriteria (multi 

kriteria) dan dalam pengolahan datanya fleksibel, sederhana dan banyak digunakan [6] [7]. 

Kelebihan pendekatan metode SMART lainnya adalah mudah untuk melakukan 

perhitungan, jadi tidak perlu perhitungan matematika yang sulit [8]. Penelitian ini bertujuan 

untuk membantu manajer dalam bentuk aplikasi atau program agar memudahkan 

perhitungan hasil rangking untuk digunakan memberikankan solusi alternatif dalam 

pengambilan keputusan. 

 

2. METODOLOGI 

Dalam penelitian ini model pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah 

Extreme Programming (XP). Merupakan metodologi atau model pengembangan perangkat 

lunak yang mencoba menyederhanakan berbagai tahapan dalam proses pengembangan, 

sehingga lebih adaptif dan fleksibel. XP tidak hanya berfokus pada pengkodean tetapi 

mencakup semua bidang pengembangan perangkat lunak. XP mengambil pendekatan 

"ekstrim" untuk pengembangan berulang [9]. XP adalah suatu pendakatan pengembangan 

perangkat lunak yang paling banyak digunakaan saat ini [10] [11]. Pendekatan XP ini 

merupakan proses rekayasa perangkat lunak yang cenderung menggunakan pendekatan 

berorientasi objek yang menargetkan tim yang dibentuk dalam skala kecil hingga 
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menengah dan juga cocok jika tim tersebut dihadapkan pada kebutuhan yang tidak jelas 

atau perubahan kebutuhan terjadi dengan cepat [12]. 

 

 

 
 

Gambar 1 Proses  Extreme Programming 

Sumber: (R. S. Pressman) 

 

 

Pada gambar diatas model pengembangan perangkat lunak XP ini memiliki 4 tahapan atau 

fase dalam proses pengembangannya, yaitu perencanaan, perancangan, pengkodean dan 

pengujian [13]. Berikut empat tahapan dalam model XP [11] . 

1. Perencanaan (Planning) 

Aktivitas perencanaan yang dilakukan dengan melakukan aktivitas pengumpulan 

persyaratan sistem untuk memahami proses bisnis secara luas dan umum tentang luaran 

yang dibutuhkan dari perangkat lunak terkait fitur atau fungsionalitas yang diperlukan. 

Pada tahap ini membuat Acceptance Criteria (AC) yaitu kondisi yang harus dipenuhi 

pengembang agar perangkat lunak dapat diterima oleh pengguna, pelanggan dan 

stakeholder dan merupakan standar yang harus dipenuhi dan telah disepakati 

sebelumnya. Selain dokumen AC, yang harus dibuat pula yaitu user stories tetapi 

disebabkan keterbatasan waktu pada penelitian ini hanya akan dibuat dokumen AC 

saja. 

2. Perancangan (Design) 

Desain XP mengikuti prinsip sederhana namun friendly (disukai). Melakukan desain 

tampilan form-form dari sistem yang sudah direncanan sebelumnya sehingga 

membentuk sebuah prototype perangkat lunak dari sistem informasi walaupun belum 

ke tahap pengkodingan. Selain mendesain tampilan form-form dari sistem 

informasinya, dalam tahap ini juga mendesain basis data yaitu kumpulan dari tabel-

tabel yang dibutuhkan kemudian dengan aturan pembuatan basis data direlasikan anta 

tabel-tabel tersebut. Pada tahap kedua ini perancangan yang dibuat adalah dokumentasi 

berupa kartu CRC (Class Responsibility Collaborator) yaitu dokumen kartu yang 

dibagi dalam 3 bagian yaitu class, responsibility dan collaborator yang berguna untuk 

menjelaskan kelas mana yang digunakan dan fungsionalitas yang diperlukan serta 

hubungannya dengan kelas lain. 
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3. Pengkodean (Coding) 

Merubah desain sistem yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya dalam bentuk koding 

bahasa pemrograman. Selam aktivitas pembuatan koding diharapakan adalah membuat 

kodingan berpasangan yaitu dua orang bekerja bersama dalam satu waktu bersamaan 

sehingga dalam masalah waktu lebih cepat dan ada jaminan kualitas. Aplikasi yang 

akan dibuat menggunakan bahasa pemrogramn PHP, HTML dan Framework 

CodeIgniter. 

4. Pengujian (Testing) 

Melakukan pengetesan unit dan rangkaian pengujina universal serta pengujian 

terintegrasi dan validasi. Tujuan pengetesanini adalah untuk mendeteksi dan peringatan 

lebih awal jika terjadi kesalahan atau error sehigga dapat diperbaiki dengan 

membutuhkan waktu yang lebih sedikit atau lebih cepat. Dalam thap ini peneliti 

melakukan pengujian unit dengan metode black box testing. Tujuan pengujian metode 

black box testing adalah untuk mengamati hasil input dan output dari aplikasi yang 

dibuat tanpa mengetahui pengkodean dan logika yang ada di dalamnya. 

 

 Pendekatan dalam perhitungan SPK yang digunakan yaitu metode Simple Multi 

Attribute Rating Technique (SMART). Alasan menggunakan metode SMART karena 

dalam perhitungannya sangat sedrhana dan fleksibel. Adapun tahapan-tahapan dalam 

penggunaan metode SMART sebagai berikut: 

1. Menentukan Ktiteria 

2. Menentukan bobot setiap kriteria 

3. Menghitung Normalisasi dari setiap kriteria dengan membagi nilai bobot terhadap 

jumlah nilai bobotya 

 

     (1) 

 

4. Menentukan nilai utility  

 

Rumus untuk kriteria yang termasuk benefit 

 

 

     (2) 

 

Rumus untuk kriteria yang termasuk cost  

 

 

     (3) 

 

5. Menentukan nilai akhir  

 

 

      (4) 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada sub penelitian ini akan dijelaskan tahap per tahap sesuai uraian yang sudah 

dijelaskan pada sub bab sebelumnya yaitu tahapan pada model XP. 
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A. Perencanaan 

Pada tahap ini sudah disepakati bersama antara pengembang, pengguna dan 

stakeholder ke dalam diagram Acceptance Criteria, sebagai berikut 

1. Acceptance Criteria Menu Login 

Setiap pengguna (manager) harus melakukan login pada formulir login dengan 

memasuka username dan password yang benar, jika username dan password tidak 

benar memasukannya maka akan tampil notivikasi penolakan pada sistem. 

 

 

Gambar 2 Acceptance Criteria Menu Login 

 

2. Acceptance Criteria Menu Perangkingan 

Melakukan penginputan nilai dan bobot pada kriteria dan alternatif yang kemudian 

meng-eksekusi atau meng-generate hasil penginputannya sehingga akan 

menampilkan hasil perhitungan dan perangkingan. 

 

 

Gambar 3 Acceptance Criteria Menu Perangkingan 

 

B. Perancangan 

Pada tahap kedua dari model XP yaitu tahapan perancangan yang akan dibagi 

pembahasannya menjadi perancangan Kartu Class Responsibilities Collaboration 

(CRC) dan perancangan diagram kelas. 

1. Perancangan Kartu Class Responsibilities Collaboration (CRC) 

Kartu CRC yang terbentuk pada sistem aplikasi SPK SMART ini ada 4 kartu, 

sebagai berikut: 
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Gambar 4 Kartu Class Responsibilities Collaboration (CRC) 

 

2. Perancangan Diagram Kelas 

Perancangan selanjutnya yaitu visualisasi dari diagram kelas yaitu yang 

menggambarkan kelas dan perilaku dan keadaan dengan hubungan antar kelas. Kelas 

hal-hal yang dibutuhkan dalam sistem untuk menyimpan informasi. Kelas memiliki 

daftar atribut dan daftar operasi yang digunakan untuk dapat berhubungan dengan 

kelas-kelas yang lain. Multiplicity pada diagram kelas yang dibuat hubungannya antar 

kelasnya adalah one to one dan hubungan elemen antar kelasnya adalah asosiasi. 

 

 

Gambar 5. Diagram Kelas Aplikasi SPK SMART 

 

C. Pengkodean 
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Tahapan berikutnya adalah pengkodean yaitu merubah rancangan sistem yang sudah 

dibuat kedalam kode-kode program. Aplikasi ini dibangun berbasiskan website 

dengan bahasa pemrograman PHP dan database MySql. 

 

Untuk dapat menggunakan aplikasi SPK SMART harus mengakses terlebih dahulu 

halaman login yang berfungsi sebagai security yaitu halaman pertama dari aplikasi 

untuk meyakinkan secara pasti pengguna yang memiliki hak privilage. Pada  form ini 

pengguna diharuskan mengisi user dan passwors yang sebelumnya sudah dibuat. 

 

 
Gambar 6. Menu Login 

Form berikutnya adalah form kriteria, form yang digunakan untuk menginput kriteria-

kriteria utama beserta bobot masing-masing untuk sebagai dasar perhitungan secara 

matematis. Kriteria-kriteria penilaian ini harus sudah disepakati bersama agar menjadi 

patokan standar baku penilaiannya. Kolom yang diinput dalam form kriteria tersebut 

adalah nama kriteria dan bobot. 

 

 
Gambar 7. Menu Kriteria 

Selanjutnya form sub kriteria, form ini ada kaitannya dengan form kriteria karena sub 

kriteria ini merupakan bagian detail dari kriteria-kriteria yang sudah disepakati 

sebelumnya. Kolom yang diinput pada form sub kriteria tersebut adalah nama sub 

kriteria, nilai sub kriteria dan nama kriteria. 
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Gambar 8. Menu Sub Kriteria 

Form alternatif merupakan form untuk input seseorang atau karyawan yang akan dinilai 

kinerjanya. Karyawan yang dinilai bisa lebih dari satu dan atau lebih bagian atau 

departemen. Nanti karyawan yang telah diinput akan mendapatkan nilai dari hasil 

generate proses perhitungan pada aplikasi ini.  

 

 
Gambar 9. Menu Alternatif 

Form terakhir adalah form perankingan yaitu akhir dari proses perhitungan dari bobot 

dan sub kriteria pada metode SMART. Hasil perangkingan akan diurutkan secara 

increasing yaitu mengurutkan rankling mulai dari hasil nilai tertinggi sampai terendah. 

Untuk mengetahui hasil perangkingan pada form ini harus mengklik tombol eksekusi 

perangkingan. 

 

 
Gambar 10. Menu Eksekusi Perangkingan 
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D. Pengujian 

Tahap terakhir yaitu tahap pengujian sistem secara keseluruhan dengan menggunakan 

pengujian kotak hitam atau black box testing. Pengujian black box ini untuk menguji 

fungsionalitas masing-masing menu yang ada pada aplikasi ini. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 

No Requirement Skenario Uji Proses 
Hasil 

Diharapkan 

Hasil 

Akhir 

1 Menu Login 

Input Username 

dan 

Password 

kemudian 

tekan tombol 

Login 

Jika username 

dan password 

benar 

Manuk ke 

halaman 

utama 

Sesuai 

2 Menu Kriteria 
Input data 

kriteria 
Simpan 

Data kriteria 

tersimpan 
Sesuai 

3 Menu Sub 

Kriteria 

Input data sub 

kriteria 
Simpan 

Data sub 

kriteria 

tersimpan 

Sesuai 

4 Menu 

Alternatif 

Input data 

alternatif 
Simpan 

Data 

alternatif 

tersimpan 

Sesuai 

5 Menu 

Perangkingan 

Eksekusi 

perangkingan 

Proses 

komputasi 

(perhitungan) 

Generate 

Eksekusi 

perangkingan 

Sesuai 

6 Menu Laporan 
Tampil laporan 

perangkingan 

Menampilkan 

hasil 

komputasi 

(perhitungan) 

Tampil 

laporan 

perangkingan 

Sesuai 

  

Pada tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi SPK SMART sudah sesuai dengan 

hasil yang diharapkan artinya semua fungsi atau menu pada aplikasi tersebut berjalan 100% 

secara baik 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perancangan sistem informasi SPK dengan menerapkan metode Simple Multi Attribute 

Rating (SMART) sangat membantu manajer dalam mengambil keputusan secara tepat dan 

cepat karena hasil perangkingan sudah dikomputasi dengan program aplikasi ini. Seringkali 

para manajer kesulitan dalam pengambilan keputusan terutama keputusan yang memiliki 

banyak kriteria (Multi Criteria). Dengan adanya aplikasi ini manajer tidak lagi kesulitan 

dan lama dalam pengambilan keputusannya. Dalam pengembangan aplikasi ini 

menggunakan pendekatan model extreame programming (XP) sangatlah tepat karena 

model pendekatan XP ini memudahkan dan mempercepat pengembang dalam pembuatan 

program secara keseluruhan. Hasil pengujian sistem juga didapat semua fungsionalitas atau 

menu sesuai harapan dan berjalan sebesar 100%. Saran untuk peneliti lain yang ingin 

mengembangkan kembali aplikasi ini adalah mempercantik tampilannya dengan tampilan 
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yang lebih responsif yang menyesuaikan tampilan layarnya dengan device yang digunakan 

oleh pengguna dalam hal ini adalah seorang manajer. 
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